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ABSTRAK

Saat ini CV.X dalam menangani permintaan perubahan teknis
masih menggunakan pencatatan dalam bentuk dokumen fisik.
Penanganan terhadap permintaan perubahan membutuhkan waktu
yang cukup lama dan penyimpanan dokumen fisik lain yang
menjadi tambahan data perubahan terbilang banyak. Tanpa
menggunakan sistem untuk mengorganisir data akan mengurangi
kinerja perusahaan.

Aplikasi web manajemen perubahan teknis di CV.X, merupakan
aplikasi yang dapat mengelola data perubahan teknis yang
meliputi, 8D Report, Engineering Change Request, dan
Engineering Change Order. Aplikasi ini dibuat dengan
menggunakan bahasa pemograman HTML, CSS, PHP,
Javascript, database MySQL dan framework Codelgniter.
Tampilan aplikasi menggunakan template AdminLTE 2 dengan
Bootstrap.

Hasil akhir dari pengembangan aplikasi ini adalah dapat
terintegrasinya  informasi  perusahaan dalam  melakukan
pencatatan 8D Report, Engineering Change Request dan
Engineering Change Order. Pengguna dapat melakukan
pencarian data dan mengakses data yang sudah pernah dibuat.
Pengguna dapat menerima pemberitahuan adanya permintaan
perubahan teknis yang baru. Berdasarkan hasil penilaian
kuesioner, dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi sudah
memenuhi  kebutuhan perusahaan dalam mengelola data
perubahan teknis, baik dari segi fitur, penyampaian informasi,
tampilan, dan kemudahan pengguna dalam menggunakan
aplikasi.

Kata Kunci: Aplikasi Web, Manajemen Perubahan, 8D
Report, Engineering Change, Codelgniter.

ABSTRACT

Currently CV.X in handling technical change requests still use
the records in the form of physical documents. Handling of
change requests takes a long time and the storage of other
physical documents that become additional data change a lot.
Without using the system to organize the data will reduce the
company's performance.

The technical change management web application at CV.X, is an
application that can manage technical change data which
includes, 8D Report, Engineering Change Request, and
Engineering Change Order. This application is made using the
programming language HTML, CSS, PHP, Javascript, MySQL
database and Codelgniter framework. App view using AdminLTE
2 template with Bootstrap.

The end result of this application development is the integration
of company information in the recording of 8D Report,
Engineering Change Request and Engineering Change Order.
Users can search data and access data that has been made.
Users may receive notification of a new technical change request.
Based on the results of the questionnaire assessment, it can be
concluded that the application has met the needs of companies in
managing data technical changes, both in terms of features,
delivery of information, appearance, and ease of use in using
applications.

Keywords: Web Application, Change Management, 8D
Report, Engineering Change, Codelgniter..

1. PENDAHULUAN

CV. X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
manufaktur. Perusahaan yang sudah berdiri sejak tahun 1981 ini
sudah banyak mengalami perubahan dan perbaikan, terutama
proses bisnis yang meliputi produksi barang mentah menjadi
barang jadi. Perubahan teknis merupakan salah satu resiko dalam
produksi  barang, hal ini terjadi  karena  adanya
permintaan/komplain dari customer, hasil evaluasi mengenai
barang yang menyimpulkan suatu komponen dari barang harus
diganti, adanya penggantian supplier, hasil riset pasar mengenai
penyesuaian barang produksi terhadap trend pasar, dan efisiensi
dalam proses produksi barang.

Pencatatan informasi pada perusahan mengenai perubahan teknis
di bagi dalam 3 jenis, yaitu 8D Report yang mencatat informasi
dari komplain customer, form Engineering Change Request
(ECR) yang mencatat perubahan proses teknis yang harus diubah
dan form Engineering Change Order (ECO) yang mencatat
konfirmasi perubahan proses teknis suatu barang produksi yang
harus dirubah. Pencatatan informasi tersebut pada CV. X masih
dilakukan secara tertulis. Hal ini menimbulkan beberapa kendala
baru seperti, lamanya proses pengecekan dan persetujuan dari
departemen lain yang terlibat banyak memakan waktu, hilangnya
data karena terselip dengan arsip yang lain, miss communication
karena adanya catatan tambahan yang menambah penggunaan
kertas menjadi lebih banyak dan penyimpanan arsip data yang
kurang teroganisir menjadi susah untuk dicari kembali.

Berdasarkan masalah tersebut disarankan solusi yang tepat adalah
pencatatan informasi perubahan teknis pada perusahaan
dilakukan secara komputerisasi. Teknologi Web, merupakan
salah satu teknologi yang memiliki perkembangan sangat pesat
dan banyak membantu kinerja dari suatu perusahaan. Aplikasi
yang menggunakan teknologi web menjadi salah satu solusi agar
manajemen perubahan teknis pada CV. X menjadi lebih
terorganisir dengan baik. Selain itu, aplikasi ini memungkinkan



user dapat bekerja secara bersamaan tanpa memakan waktu yang
lebih lama. Dengan fitur notifikasi berupa email yang bertujuan
untuk mengingatkan user ketika ada permintaan perubahan teknis
yang baru. Adanya bagian diskusi yang digunakan untuk
berdiskusi antara user yang terlibat dalam perubahan teknis
tersebut. Disediakan juga fungsi attach file sehingga user dapat
mengunggah data yang diperlukan dalam form,dan penyimpanan
data yang terorganisir membantu user untuk melihat dan mencari
history data yang sudah pernah dibuat.

2. LANDASAN TEORI

2.1. 8D Report

8D Report merupakan singkatan dari delapan disiplin. 8D
merupakan model untuk memecahkan masalah yang biasanya
digunakan oleh teknisi atau tenaga kerja professional yang
bergerak dalam bidang teknis, terutama oleh industri otomotif.
Tujuannya untuk menganalisa dan mengidentifikasi sumber
masalah pada suatu produk. Guna untuk mencari solusi dan
perbaikan dari masalah yang sudah dianalisa. [4]

2.2. Engineering Change Request

Dalam proses bisnis manufaktur, suatu produksi dari barang
mentah memiliki sistem proses yang sudah ditentukan untuk
merubahnya menjadi barang jadi, dan resiko yang mungkin
terjadi adanya proses yang kurang efisien dalam mengolah barang
mentah. Perubahan teknis dimulai dengan laporan tentang
masalah sistem atau saran alternatif adanya perubahan untuk
perbaikan, bisa juga disebut dengan Engineering Change Request
(ECR). Selain itu manfaat ECR bisa dijadikan sebagai catatan
referensi tentang perubahan yang sudah pernah dilakukan oleh
sistem. [5]

2.3. Engineering Change Order

Perubahan teknis yang sudah diidentifikasi di dalam ECR
termasuk saran alternatif perubahan, akan dikonfirmasi kembali
di dalam Engineering Change Order (ECO). Pada bagian ini akan
diuraikan perubahan yang diusulkan dan pencatatan mengenai
daftar produk maupun part yang terpengaruh oleh efek masalah,
merangkum perubahan, penyelesaian rincian masalah, dan akan
diminta persetujuan dari masing-masing PIC departemen yang
terkait dalam perubahan teknis. ECO memiliki manfaat yang
cukup besar dalam perusahaan manufaktur. Dengan adanya ECO
secara tidak langsung pengembangan suatu produk akan tercatat
dengan lengkap, analisis, biaya, dan dampak dari perubahan.
Metode pada ECO yang terorganisir dapat meminimalkan
kesalahan terhadap masalah yang menganggu proses produksi
barang, dan dengan cepat menemukan solusi dari masalah karena
adanya masukan dari berbagai departemen, supplier dan kontrak
produsen. Selain itu penyelesaian kemungkinan masalah di masa
depan menjadi lebih mudah untuk diselesaikan karena adanya
riwayat perubahan produk yang lengkap. [1]

2.4. Code Igniter Framework (ClI)

Merupakan framework yang bersifat opensource. Cl dapat
mempermudah pengerjaan aplikasi berbasis web, bentuk yang
sudah terstruktur dan mudah untuk dipelajari. Komponen yang
terdapat pada ClI memungkinkan programmer untuk
menggunakan perintah yang sama tanpa harus menuliskan
perintah yang sama berulang kali. Dengan metode yang sudah
mendukung Model, View, Controller (MVC) keamanan aplikasi
web menjadi lebih terjamin, karena dengan adanya MVC dapat
mencegah user untuk mengakses langsung database. Dengan

adanya CI dapat memberi keuntungan dalam pengerjaan website,
seperti:

1. Compatible hampir dengan semua website hosting

2. Mendukung aplikasi yang memerlukan database
terutama MySQL

3. Ukuran file yang ringan mempermudah untuk
mengakses dan me-load data

4. Adanya user guide yang lengkap tentang cara
penggunaan framework

Adanya fitur pagination, session dan manipulasi url dalam
tutorial yang sudah disediakan.. [3]

2.5. Model View Controller (MVC)

Merupakan metode yang diterapkan dalam CI framework. MVC
merupakan metode yang membagi konsep komponen utama dari
web menjadi 3 bagian.

1. Model merupakan komponen yang berisikan function
dan query untuk mengakses database seperti insert,
update dan delete.

2. View merupakan komponen yang berisikan bahasa
pemograman yang bertugas untuk mengatur tampilan
informasi yang akan ditampilkan untuk user.

3. Controller merupakan komponen yang bertugas sebagai
jembatan antara model dan view. Dimana controller
berfungsi untuk memanggil intruksi yang ada pada
komponen model, dan akan ditampilkan lewat
komponen view.

Dengan adanya metode MVC dapat menjadi salah satu sistem
keamanan pada aplikasi web, dimana user tidak mungkin dapat
mengakses database secara langsung. [2]

3. ANALISIS DAN DESAIN SISTEM

3.1. Use Case Diagram

Use Case diagram digunakan untuk menjelaskan hak akses user
terhadap aplikasi. Pada aplikasi ini terdapat 3 use case yang
menjelaskan hak akses user terhadap form 8D Report, ECR-ECO
form. Hak akses user tersebut dibagi menjadi 4 macam hak akses,
yaitu dari sisi admin, Direksi, Kepala Departemen /PIC, dan staf.

material

Gambar 1. Use Case Diagram Admin



Pada Gambar 1 menjelaskan use case diagram admin dalan
mengelola user, customer, material dan bill of material. Dimana
admin dapat menjalankan fungsi login, view, search, add,dan
update terhadap data.

Gambar 2 menjelaskan hak akses user terhadap form 8D Report,
dimana Kepala Departemen & PIC dapat menjalankan fungsi
create data 8D,menentukan team member yang terlibat,
mengunggah data file yang terkait dalam form, pencarian data dan
memberikan persetujuan terhadap form 8D Report. Direksi dapat
mengakses laporan 8D Report, melakukan pencarian terhadap
data dan memberikan persetujuan pada form 8D Report. Staf
hanya dapat mengakses form yang sudah di create oleh Manager/
PIC dan melakukan fungsi insert data 8D Report, mengunggah
file yang terkait dengan form dan melakukan pencarian terhadap
data. Untuk menjalankan fungsi hak akses diatas user harus
melakukan login terlebih dahulu.

Search
technical
shange da

Search
technical

Directur

Gambar 2. Use Case Diagram 8D Report

Gambar 3 menjelaskan hak akses user terhadap form ECR-ECO,
dimana staf dapat melakukan create data ECR-ECO,

menambahkan user lain sebagai team member untuk memberikan
approval, mengunggah file yang terkait dengan form dan
melakukan pencarian terhadap data ECR-ECO yang sudah pernah
dibuat. Direksi dapat melakukan pencarian terhadap data yang
sudah ada, melihat laporan, dan memberikan approval pada form.
Fungsi terhadap ECR-ECO form dapat diakses setelah user
melakukan login.

Directur

Gambar 3. Use Case Diagram ECR-ECO

3.2. Desain Entity Relationship Diagram
Desain database pada CV.X, dibuat dalam ERD Physical Data
Model. Desain database dapat dilihat pada Gambar 4.

4. PENGUJIAN SISTEM
4.1. Create 8D Report Form

Pada form 8D Report, user dapat mengisi data langsung pada
form sesuai dengan data yang akan dikelola, mulai dari memilih
PIC , menentukan jenis kategori komplain, memilih material yang
akan dibahas pada input model, menuliskan keterangan tentang
material pada input datecode, keterangan kerusakan pada input
defect, keterangan jumlah pada input quantity, keterangan
mengenai kejadian kerusakan pada input occurrence, dan
deskripsi dari komplain customer. Tampilan pengisian 8D Report
form dapat dilihat pada Gambar 5.

tb_departemen

tb_pegawai

id_dept integer <pk>
tb_jabatan id_dept

id_pegawai integer <pk>
id_jabatan integer <fk1>
integer <fk2>

9 tb_ECR |

id_ECR integer <pk.fk> tb_log_ecr
id_team_ecr integer <pk.fk> TW_ECR  integer <pkikc
id_log_ecr integer <pk>

id_jabatan integer <pk>

th_d_discuss

id_kategori_komplain integer <fk>
id_dreport integer <fk>
id_team_dreport integer <fk>

] id_ECR integer <pk=
tb_approval_team ecr
id_discuss_d integer <pk> id ECR integer <pk.fk2>
T id_team_ecr integer <pk>

id_pegawai_integer <fk1>

tb_changeinformation
id ECR integer <pk.fk>
id_change integer <pk>

tb_team_member_d

th_approval_team_eco

id_kategori_komplain integer =pk.fk1>

id_team_eco integer <pk>

id_customer integer <pk>
tb_model [_tb_kategori_komplain_| %ﬁr "
id_kategorl Kompiain integer  <pH  [id_kateqori_komplain integer <pk 1-ieam_diena
id_dreport integer. <pi _Peg:
id_material varchar(50) =pK

tb_d_report
id_kategor_komplain integer <pkiki>
tb_implement_preventive_action id_dreport
= ! - id_customer
id_kategori komplain integer =pk.fic=
id_dreport integer =plcikc
id_implement_pa  integer <pi> T

th_similiar_product_ipa
id_kategori_komplain integer <pk.fki]

%ﬁ s t>'k1> id_ECO integer <fk>

integer <fkz2>
id_ECO integer <pk.fk=
id. integer <pk=>

tb_problem_refer_why

id_kategori_komplain integer =pk.fk>
id_dreport integer <pk,fk>
id_problem integer <pk>

id_ECO integer <pk>

tb_affected_eco

id ECO integer <pk.fk>

id_affected integer <pk=>

tb_emergency_response

th_log_eco

integer <pk>
integer <fk2>

id_kategori_komplain ger =pl
id_kategori_komplain integer <pk.fk> e R T

id_dreport integer <pk,fk>

id_emergency_response integer <pk> id_log_eco integer <ple>

tb_root_cause

id_dreport integer <pk,fki|
id_material varchar(50) <pk.fk2|

tb_material

id_material yarchar(50) <pk>

tb_implement_permanent_
corrective

id_kategori_komplain integer <pk.fk>
id_dreport integer <pk.fk>|
id_rootcause integer <pk>

id_discusseco integer <pk>
id_team_eco _ integer <fk>

th_permanent_corrective_action
id_kategori_komplain _ integer <pk.fk>

id_kategori_komplain integer <pk.fk>
id_dreport integer <pk.fk>
id_implement_pc integer =pk>

id_dreport integer <pk.fk>
id_permanent integer <pk>

tb_billofmaterial

th_log_d_report

id_material varchar(50) <pk.fki>
tb__id_material varchar(50) <pk.fk2>

id_dreport
id_log_dreport

id_kategori_komplain integer <pk.fk>
integer <pk.fk>

integer <pk>

Gambar 4. ERD Physical Data Model Aplikasi Web Manajemen Perubahan Teknis CV. X



8D Report o

& Home - Examples > Blank page

PIC

Hengki v

Kategori Complain

workmanship
Design
Packaging
Parts

® Customer Caused
Nama Customer

PT Alexander Rustan v

Model
* 2CVOG08 * 2VC0575

Datecode

LSD6, LGDS

Defect

3pe

Quantity

cone cacat, dust cup penyok

Occurrence

Barang datang 8 sep 16

Complain Description -

thanks,

Gambar 5. Tampilan pengisian 8D Report form

Approval By

Gambar 6. Tampilan approval 8D Report form Direksi

Tampilan approval 8D Report dapat dilihat pada Gambar 6,
terdapat tombol approved dan tombol decline. Jika, menekan
tombol approved maka form telah disetujui oleh direksi,dan user
dapat menambahkan member pada form 8D Report untuk langkah
selanjutnya. Tampilan add member pada form 8D Report dapat
dilihat pada Gambar 7.

Team Member -

Add Member

Gambar 7. Tampilan add member pada 8D Report form

Setelah menentukan member, maka status pada list akan berubah
seperti pada Gambar 8. Dan penginputan data Dtwo yang
berisikan problem description yang sudah dibahas melalui rapat
kecil yang dilakukan oleh PIC dan team member dapat dilihat
pada Gambar 9.

Issued Issued
cription BY Date PIC Days Status/Action
Sony s 2017-07-03  SenyS a
12:21:37
" oys 2017-07-11  Hengki a
at - 09:30:03

1us thanks,

Gambar 8. Tampilan perubahan status Dtwo pada 8D Report

D2 Problem Description -
4
[+
1 Who Date Checked
# Problem Description says issued By Action
1 Diketemukan speaker 6in PMK-NG di Merrypl  2017-07-11 EI:|
customer, dengan detail : 00:48:30

Speaker Penyok sebanyak 3Pcs

Gambar 9. Tampilan add data Dtwo pada 8D Report form

Selanjutnya data Dtwo harus dilakukan pengecekkan oleh PIC.
Setelah proses pengecekkan selesai data akan dilanjutkan ke
Dthree, Dfour, Dfive, Dsix, and Dseven. Tiap data “D”,
membutuhkan approval dari PIC untuk mengakses data pada
tahap selanjutnya. Untuk Tahap terakhir, Deight merupakan tahap
form harus diberikan approval oleh Kepala Direksi, tampilan
approval dapat dilihat pada Gambar 10. Dan perubahan status
form menjadi “CLOSED ”, dapat dilihat pada Gambar 11.

Direksi | 2017-05-31 07:14:11

Gambar 10. Tampilan approval 8D Report oleh Direksi

Issued Issued
sscription BY Date PIC Days

Sonys 2017-07- SonyS a
03

12:21:37
ik Ukan speaker cacat - Sony s 2017-07- Hengki a
Mg thanks, 1

09:30:03

Gambar 11. Tampilan Status “CLOSED” 8D Report

Status/Action

4.2. Create ECR

User dapat secara langsung mengisi data ECR berupa, subject
yang merupakan pesan singkat tentang data perubahan teknis
yang akan dibuat, menentukan 8D references jika ECR yang
dibuat berdasarkan keterangan dari form 8D Report, deskripsi
dari data perubahan dan disertai dengan alasan, menentukan
change information terhadap data perubahan, menentukan
effecticve point, customer approval, cost, schedule, dan stock,
memberikan catatan singkat pada input remarks, mengupload file
yang berhubungan dengan data perubahan, dan menentukan team



member yang harus terlibat dalam form. Tampilan pengisian data
ECR dapat dilihat pada Gambar 12.

Setelah proses pengisian data ECR selesai, maka sistem akan
memberikan notifikasi lewat email kepada team member yang
terlibat dalam form, bahwa adanya form ECR yang baru dibuat
dan membutuhkan approval dari team member.

ECR ro

& Home > Examples - Blankpage

Subject

mprove tinggi 3vxox dan turunannya

8D Refrences

SBE/8D/10 v

Description petail ta change with reaso -

"x
o~

B @ @ e e || = ™= mE Q [ source

B I §|L| = = 2 || Styles ~[| Nomal - || ?

Perubahan ini karena pada saat aplikasi dengan coppercap ada masalah.

Drawing sebelum dan sesudah revisi terlampir

body p 4

Engineering Change or Manufacturing Process Change Information

Design Change
/| Drawing Change

Supplier Change

Material Change

Manufacturing Method Change

Jig/Gauge/Fixture

W Description Change

Die/Mold,Taol Change
Inspection Method Change
Packaging and Labeling Change
Customer Request

supplier Request

Product Imparvement

Effective Point

AtOnce

customer Approval

No v

Cost.

No Cost Change v

Schedule
Schedule Improvement v
Stock

Utilize Remaining Stock

Remarks -

Fileinput
Choose File | No file chosen

Approval Team Member

Add Member

I e

Gambar 12. Tampilan Form ECR

4.3. Create ECO

Dalam form ECO user harus mengisikan data perubahan yaitu,
menentukan ECR references sebagai catatan form ECO dibuat
berdasarkan no form ECR yang sudah dipilih, mendeskripsikan
detail tipe perubahan yang terjadi pada barang yang akan dirubah,
mengisi informasi data perubahan new or revised Part, Draw
atau BOM terhadap barang yang mengalami perubahan,
menentukan area affected berdasarkan data perubahan, area
affected terdiri dari BOM affected, tech and spec affected,
drawing affected, tooling affected, costing affected, production
affected, dan document affected. memberikan catatan singkat
mengenai data perubahan, mengunggah file yang berkaitan
dengan data perubahan, dan menentukan team member yang
terlibat dalam form ECO. Tampilan form ECO dapat dilihat pada
Gambar 13.

Setelah proses pengisian form ECO selesai, sistem akan
memberikan notifikasi lewat email kepada team member yang
terlibat dalam form, bahwa adanya form ECO yang baru dibuat .

ECO NO: SBE/ECO/1

ECR Reffrences

SBE/ECO/1

Issued By

Anggraini

Issued Date

2017-06-14 22:47:54

Speaker Type That Affected

1.GLUE 12in SE
2.12in SBY
New Part  New New Change Revised Revised Revised
# No Drawing  BOM Description Part No Drawing BOM
1  3GLUEQ R-3 R-8 LEM HS 2 R-2
2 3GLUECE R-3 R-8 LEM HS 2 R4
00
Area Affected
BOM Affected

Tech Spec Affected

Drawing Affected

Tooling Affected

Costing Affected

Prod. Process Affected (WI & Process Flow Chart)

APQP Document Affected

Notes

File input

55274.jpg

Gambar 13. Tampilan Form ECO

5. KESIMPULAN

Dari hasil perancangan dan pembuatan aplikasi manajemen
perubahan teknis di CV.X, dapat diambil kesimpulan antara lain:



Aplikasi dapat mengintegrasikan informasi perusahaan
dalam melakukan pencatatan data 8D Report, Engineering
Change Request, dan Engineering Change Order.

Aplikasi dapat melakukan penyimpanan data dan user dapat
mengakses data yang sudah pernah dibuat.
Aplikasi dapat memberikan pemberitahuan
permintaan perubahan teknis yang baru.

Aplikasi dapat melakukan pencarian data 8D Report, ECR,
dan ECO dengan menggunakan keyword apapun.

Aplikasi dapat menyimpan semua data perubahan yang
dilakukan oleh user terhadap form.

Aplikasi dapat menampilkan laporan yang dibutuhkan oleh
perusahaan CV.X  seperti, laporan jumlah permintaan
perbulan, dan lama penanganan tiap permintaan.
Berdasarkan hasil penilaian kuesioner, dapat diambil
kesimpulan bahwa aplikasi sudah memenuhi kebutuhan
perusahaan dalam mengelola data perubahan teknis, baik
dari segi fitur, penyampaian informasi, tampilan, dan
kemudahan peng guna dalam menggunakan aplikasi.

adanya
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